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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembiayaan mikro syariah
oleh Bank NTB Syariah dalam meningkatkan produktivitas UMKM yang tergabung dalam
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia (GAPENSI) di Kabupaten Lombok Tengah.
tudi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus eksploratif guna
memahami secara mendalam pengalaman pelaku usaha dalam mengakses dan memanfaatkan
pembiayaan mikro syariah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumentasi terhadap anggota GAPENSI penerima pembiayaan,
pengurus asosiasi, serta pihak bank terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
mikro syariah berperan positif dalam mempercepat penyelesaian proyek, meningkatkan
profitabilitas, dan efisiensi operasional usaha. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti rendahnya literasi keuangan syariah, kesulitan dalam memenuhi persyaratan
administrasi, serta keterbatasan infrastruktur di beberapa daerah. GAPENSI memiliki peran
strategis dalam memberikan edukasi dan literasi keuangan syariah, namun tantangan dalam
penyampaian materi kepada seluruh anggota yang memiliki latar belakang pendidikan berbeda
menjadi kendala. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan literasi keuangan syariah,
penyederhanaan prosedur pengajuan pembiayaan, dan peningkatan dukungan infrastruktur
untuk memaksimalkan manfaat pembiayaan mikro syariah. Pembiayaan mikro syariah
diharapkan dapat berkontribusi lebih besar terhadap perkembangan ekonomi lokal dan
keberlanjutan usaha anggota GAPENSI.

Kata Kunci: PembiayaanMikro Syariah, Produktivitas UMKM, GAPENSI, Literasi Keuangan
Syariah, Aksesibilitas Pembiayaan
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PENDAHULUAN
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah) memiliki peran yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia.
Sektor UMKM memberikan kontribusi
besar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat
(arya, 2022; wiyani, 2022). Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah, sektor UMKM
menyumbang sekitar 60% terhadap PDB
dan menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja di Indonesia. Keberadaan UMKM
sebagai motor penggerak perekonomian
lokal tidak hanya terbatas pada sektor
formal, tetapi juga dalam sektor informal
yang mencakup berbagai jenis usaha dari
pedagang kaki lima hingga pengusaha
kecil di bidang industri kreatif,
manufaktur, hingga jasa (Rahman, 2024).
Namun, meskipun kontribusi sektor ini
sangat besar, UMKM masih menghadapi
sejumlah tantangan besar, khususnya
terkait akses terhadap pembiayaan yang
memadai (Judijanto et al., 2025).

Salah satu kendala utama yang
dihadapi oleh UMKM adalah terbatasnya
akses mereka terhadap modal usaha
(Fauzan et al., 2021). Kebanyakan pelaku
UMKM, terutama yang berada di daerah-
daerah seperti Kabupaten Lombok
Tengah, seringkali kesulitan untuk
mengakses sumber pembiayaan yang
terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan
usaha mereka. Pembiayaan yang
disediakan oleh lembaga keuangan
konvensional, seperti bank, sering kali
tidak dapat diakses oleh UMKM akibat
keterbatasan jaminan, prosedur yang
rumit, dan tingkat suku bunga yang tinggi
(Paramita, 2018; Sabirin, 2017; Zulfa &
Arif, 2020; Arif & Sugianto, 2020). Dalam
konteks ini, pembiayaan mikro syariah
menjadi alternatif yang menjanjikan,
karena prinsip-prinsip syariah yang

mendasarinya mengutamakan keadilan,
transparansi, serta menghindari praktik
riba yang sering dianggap merugikan
pihak yang lebih lemah, seperti UMKM
(Nur et al., 2023; Putra, 2024).
Pembiayaan mikro syariah dengan
berbagai instrumennya, seperti
mudharabah, musyarakah, dan
murabahah, memberikan kesempatan
bagi pelaku UMKM untuk memperoleh
dana yang diperlukan tanpa adanya
beban bunga, melainkan berbasis bagi
hasil atau transaksi yang lebih adil
(Maulana, 2022; Mubarok, 2018; Putra,
2024).

Di Kabupaten Lombok Tengah,
terdapat banyak UMKM yang terdaftar
dalam Gabungan Pelaksana Konstruksi
Nasional Indonesia (GAPENSI), sebuah
wadah yang menaungi para pelaku usaha
jasa konstruksi. GAPENSI berperan
penting dalam mengembangkan kapasitas
anggotanya melalui berbagai program
pelatihan dan peningkatan kemampuan
(Abdullah, 2021). Namun, meskipun
jumlah anggota GAPENSI terus meningkat,
para pelaku usaha jasa konstruksi yang
tergabung dalam GAPENSI sering
menghadapi kendala dalam hal
permodalan (Supriyanti, 2019).
Pembiayaan yang tersedia bagi mereka
masih terbatas, dan banyak di antaranya
yang kurang terinformasi mengenai
produk pembiayaan mikro syariah yang
dapat membantu mengatasi masalah
permodalan mereka.

Pembiayaan mikro syariah dari
Bank NTB Syariah merupakan salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan ini,
dengan memberikan akses yang lebih
mudah dan berbasis prinsip syariah. Bank
NTB Syariah telah menyediakan produk-
produk pembiayaan mikro yang dapat
diakses oleh para pelaku UMKM,
khususnya anggota GAPENSI di
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Kabupaten Lombok Tengah (Noviandi et
al., 2024). Namun, meskipun produk ini
sudah diterapkan, efektivitasnya dalam
meningkatkan produktivitas UMKM dan
kontribusinya terhadap kemajuan
ekonomi daerah masih perlu diteliti lebih
lanjut. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro
syariah dapat meningkatkan
produktivitas dan profitabilitas UMKM
(Aryatama, 2023; Supriyanto, 2019;
Waluyo, 2018). Namun, tantangan terkait
literasi keuangan syariah dan aksesibilitas
terhadap pembiayaan tersebut masih
menjadi isu yang perlu dievaluasi lebih
dalam (Martadinata, 2024).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas pembiayaan
mikro syariah oleh Bank NTB Syariah
dalam meningkatkan produktivitas
UMKM yang tergabung dalam GAPENSI
Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengeksplorasi
peran GAPENSI dalam memberikan
edukasi kepada anggotanya terkait
dengan pengelolaan pembiayaan syariah
dan peningkatan kapasitas SDM.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak positif pembiayaan
mikro syariah terhadap peningkatan
produktivitas pelaku usaha di sektor jasa
konstruksi, serta memberikan masukan
kepada lembaga keuangan syariah dalam
merancang produk yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pasar.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi,
mengingat potensi besar yang dimiliki
sektor UMKM dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Di sisi lain, tantangan yang
dihadapi oleh UMKM, terutama yang
tergabung dalam GAPENSI, membutuhkan
solusi yang tepat agar mereka dapat
mengakses permodalan dengan mudah
dan sesuai dengan karakteristik usaha
mereka. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori ekonomi
syariah, khususnya dalam konteks
pembiayaan mikro syariah, yang dapat
menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian berikutnya. Hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pemerintah, lembaga
keuangan syariah, dan praktisi ekonomi
dalam merumuskan kebijakan yang dapat
lebih mendukung pengembangan UMKM
di Indonesia, khususnya di daerah-daerah
yang memiliki tantangan serupa seperti
Kabupaten Lombok Tengah.

Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada fokus analisis yang
menitikberatkan pada efektivitas
pembiayaan mikro syariah dalam konteks
spesifik sektor konstruksi berbasis
asosiasi (GAPENSI), yang selama ini
jarang dijadikan objek kajian. Selain itu,
penelitian ini memadukan pendekatan
studi kasus kualitatif dengan eksplorasi
mendalam terhadap peran lembaga
asosiasi dalam meningkatkan literasi
keuangan syariah, sebuah dimensi yang
belum banyak dibahas dalam literatur
sebelumnya. Dengan demikian, riset ini
memberikan perspektif baru tentang
bagaimana sinergi antara lembaga
keuangan syariah dan organisasi profesi
dapat menciptakan ekosistem
pembiayaan mikro yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap karakteristik industri
jasa konstruksi.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembiayaan Mikro Syariah: Konsep
dan Implementasinya

Pembiayaan mikro syariah adalah
instrumen keuangan yang dirancang
untuk menyediakan akses permodalan
kepada usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dengan menggunakan prinsip-
prinsip syariah (Fauziyah et al., 2021;
Safitri, 2020). Dalam sistem ini,
pembiayaan diberikan tanpa adanya
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bunga (riba), dan menggunakan akad-
akad yang disepakati antara bank syariah
dan peminjam, yang didasarkan pada
prinsip keadilan dan kemitraan (Putri et
al., 2016; Turmudi, 2017). Beberapa akad
utama yang digunakan dalam pembiayaan
mikro syariah adalah mudharabah,
musyarakah, dan murabahah (Mas’ud,
2022; Maulana, 2022). Masing-masing
akad ini memiliki karakteristik yang
berbeda, tetapi semuanya dirancang
untuk memberikan solusi keuangan yang
adil bagi pelaku usaha, terutama yang
tidak dapat mengakses pembiayaan dari
lembaga keuangan konvensional.

Akad mudharabah adalah bentuk
kerjasama antara dua pihak, di mana satu
pihak memberikan modal (shahibul maal),
dan pihak lainnya (mudharib)
menjalankan usaha (Fajri AF, 2024).
Keuntungan dari usaha tersebut dibagi
sesuai dengan kesepakatan, sementara
kerugian ditanggung oleh pemberi modal,
kecuali jika kerugian tersebut disebabkan
oleh kelalaian pihak yang menjalankan
usaha. Sementara itu, akad musyarakah
adalah bentuk kerjasama antara dua
pihak atau lebih yang memberikan
kontribusi modal dan bekerja sama dalam
menjalankan usaha (S et al., 2023).
Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai
dengan porsi kontribusi masing-masing
pihak. Akad murabahah, di sisi lain,
adalah transaksi jual beli barang dengan
penambahan margin keuntungan yang
disepakati oleh kedua belah pihak.
Pembiayaan ini memungkinkan pelaku
UMKM untuk memperoleh barang yang
dibutuhkan tanpa harus membayar bunga,
tetapi dengan biaya yang transparan dan
adil.

Pembiayaan mikro syariah
menjadi semakin populer di Indonesia,
khususnya bagi UMKM yang sulit
mengakses pembiayaan dari bank
konvensional (Turmudi, 2017). Selain
menghindari riba, pembiayaan mikro

syariah juga mendorong inklusi keuangan
dengan menyediakan produk keuangan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pelaku usaha kecil dan menengah. Namun,
meskipun banyak diuntungkan,
implementasi pembiayaan mikro syariah
juga menghadapi tantangan, seperti
rendahnya literasi keuangan syariah di
kalangan UMKM dan prosedur pengajuan
yang masih dirasakan rumit oleh sebagian
besar pelaku usaha. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan analisis lebih
lanjut mengenai efektivitas pembiayaan
mikro syariah dalam meningkatkan
produktivitas UMKM, khususnya dalam
konteks GAPENSI di Kabupaten Lombok
Tengah.
Efektivitas Pembiayaan Mikro Syariah
dalam Meningkatkan Produktivitas
UMKM

Efektivitas pembiayaan mikro
syariah dapat diukur dari beberapa aspek,
termasuk sejauh mana pembiayaan
tersebut dapat meningkatkan akses
permodalan bagi UMKM, dampaknya
terhadap peningkatan produksi dan
profitabilitas, serta kontribusinya
terhadap peningkatan kesejahteraan
sosial dan ekonomi para pelaku UMKM.
Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro
syariah dapat membantu meningkatkan
produktivitas UMKM dengan
menyediakan akses keuangan yang lebih
mudah dan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah (Kamal, 2021; Nasution, 2020;
Noverianto, 2022). Hal ini memberikan
keuntungan bagi pelaku UMKM, yang
sebelumnya terhambat oleh
ketidakmampuan untuk mengakses
pembiayaan dari bank konvensional
karena ketatnya persyaratan dan
tingginya suku bunga.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pembiayaan mikro syariah, seperti yang
diterapkan oleh Bank NTB Syariah, dapat
mempercepat proses produksi dan
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meningkatkan efisiensi biaya (Usman et
al., 2023). Para pelaku UMKM yang
menerima pembiayaan mikro syariah
biasanya dapat memperoleh modal untuk
memperluas usaha mereka, membeli
bahan baku, atau meningkatkan kapasitas
produksi. Dengan demikian, produktivitas
mereka meningkat, yang berujung pada
peningkatan pendapatan dan keuntungan.
Selain itu, pembiayaan mikro syariah juga
mendorong pelaku UMKM untuk lebih
mengelola usahanya dengan baik, karena
sistem bagi hasil yang diterapkan
mengharuskan mereka untuk bekerja
lebih efisien agar memperoleh
keuntungan yang optimal. Dalam hal ini,
pembiayaan mikro syariah tidak hanya
membantu meningkatkan kemampuan
finansial UMKM, tetapi juga memperbaiki
aspek manajerial dan operasional usaha
mereka.

Namun, meskipun banyak studi
menunjukkan dampak positif pembiayaan
mikro syariah terhadap produktivitas,
beberapa faktor juga mempengaruhi
tingkat efektivitasnya. Salah satu faktor
utama adalah literasi keuangan syariah di
kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku
UMKM yang belum sepenuhnya
memahami konsep pembiayaan syariah
dan bagaimana cara memanfaatkannya
dengan efektif. Hal ini dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara
produk pembiayaan yang diberikan oleh
bank syariah dengan kebutuhan riil
pelaku usaha. Oleh karena itu, penting
bagi lembaga keuangan syariah untuk
tidak hanya menyediakan pembiayaan,
tetapi juga memberikan edukasi
mengenai manajemen keuangan dan
pengelolaan pembiayaan syariah kepada
para pelaku UMKM.
Peran GAPENSI dalam Pemberdayaan
UMKM dan Edukasi Pembiayaan
Syariah

Gabungan Pelaksana Konstruksi
Nasional Indonesia (GAPENSI) memiliki

peran yang sangat penting dalam
pemberdayaan pelaku usaha di sektor
konstruksi, khususnya bagi anggota yang
tergabung dalam asosiasi ini (Supriyanti,
2019). GAPENSI berfungsi sebagai wadah
komunikasi dan konsultasi bagi pelaku
usaha jasa konstruksi, serta menyediakan
berbagai program pemberdayaan yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
dan kualitas usaha anggota(Febriansyah,
2018). Program-program tersebut
meliputi pelatihan, bimbingan, serta
pembukaan akses pasar dan pembiayaan.
Dalam konteks pembiayaan mikro syariah,
GAPENSI memainkan peran kunci dengan
menjembatani anggotanya kepada
lembaga keuangan syariah yang
menyediakan produk-produk pembiayaan
berbasis syariah.

Salah satu peran utama GAPENSI
adalah memberikan edukasi kepada
anggotanya terkait pentingnya literasi
keuangan baik konvensional maupun
syariah (Rachmawati & Maulani, 2023).
Melalui pelatihan dan seminar, GAPENSI
membantu anggotanya memahami cara
kerja pembiayaan mikro syariah, serta
mengajarkan cara-cara pengelolaan
keuangan yang sehat dan
berkelanjutan(Abdullah, 2021). Program-
program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anggotanya
tentang pembiayaan syariah, sehingga
mereka dapat memanfaatkan produk-
produk pembiayaan dengan lebih optimal.
Selain itu, GAPENSI juga berperan dalam
memperkenalkan produk-produk
pembiayaan yang sesuai dengan
karakteristik usaha konstruksi, seperti
pembiayaan untuk pengadaan bahan
baku atau pembiayaan modal kerja yang
berbasis pada akad murabahah atau
musyarakah.

Keberadaan GAPENSI juga
mendukung pengembangan jaringan
usaha antar anggota, yang memungkinkan
mereka untuk saling berbagi informasi
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dan pengalaman dalam mengelola usaha
serta memperoleh akses yang lebih
mudah terhadap sumber daya. Dengan
demikian, GAPENSI berfungsi sebagai
mitra strategis bagi anggota dalam
meningkatkan produktivitas dan daya
saing mereka di pasar. Selain itu,
GAPENSI juga berperan dalam
meningkatkan hubungan dengan
pemerintah dan lembaga-lembaga lain
yang dapat memberikan dukungan bagi
pengembangan usaha jasa konstruksi,
baik dari segi kebijakan, pendanaan,
maupun teknologi.

Dalam hal ini, GAPENSI tidak
hanya memberikan edukasi mengenai
pembiayaan syariah, tetapi juga
mengarah pada pemberdayaan UMKM
secara menyeluruh. Dengan memberikan
akses pembiayaan yang lebih mudah dan
sesuai dengan prinsip syariah, GAPENSI
turut berkontribusi pada pengembangan
sektor konstruksi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan, serta meningkatkan
kesejahteraan anggotanya secara
langsung

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menganalisis efektivitas
pembiayaan mikro syariah dalam
meningkatkan produktivitas UMKM yang
tergabung dalam GAPENSI di Kabupaten
Lombok Tengah. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam
pengalaman dan perspektif pelaku UMKM
terkait penerimaan pembiayaan mikro
syariah dan dampaknya terhadap
produktivitas usaha mereka.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Lombok Tengah, dengan fokus pada
anggota GAPENSI yang telah menerima
pembiayaan mikro syariah dari Bank NTB
Syariah. Informan dipilih secara
purposive, yaitu anggota GAPENSI yang

terlibat langsung dalam penerimaan
pembiayaan. Peneliti juga melibatkan
pengurus GAPENSI, staf Bank NTB
Syariah, serta beberapa pelaku usaha
konstruksi yang belum menerima
pembiayaan mikro syariah untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan tujuan
untuk menggali informasi terkait
efektivitas pembiayaan mikro syariah,
kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM,
dan peran GAPENSI dalam memberikan
edukasi terkait pengelolaan pembiayaan
syariah. Observasi dilakukan untuk
memeriksa bagaimana pembiayaan mikro
syariah mempengaruhi aktivitas usaha
dan produktivitas anggota. Dokumentasi,
berupa laporan keuangan dan data
kegiatan usaha, juga dikumpulkan untuk
mendukung analisis.
Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis tematik. Proses
analisis dimulai dengan transkripsi
wawancara yang kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama. Peneliti mengidentifikasi pola
yang muncul dalam data untuk
memahami dampak pembiayaan mikro
syariah terhadap produktivitas dan peran
GAPENSI. Validitas data diuji dengan
triangulasi sumber dan teknik, dengan
membandingkan data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk
memastikan kredibilitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran GAPENSI dalam Edukasi

Pembiayaan Syariah GAPENSI (Gabungan
Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia)
Kabupaten Lombok Tengah memainkan
peran yang sangat strategis dalam
mengedukasi anggotanya terkait dengan
pembiayaan mikro syariah. Sebagai
sebuah asosiasi yang menaungi pelaku
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usaha jasa konstruksi, GAPENSI tidak
hanya berfungsi sebagai wadah
komunikasi dan konsultasi antar anggota,
tetapi juga sebagai lembaga yang
berperan aktif dalam memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada
anggotanya, khususnya dalam
pengelolaan keuangan dan pembiayaan
berbasis syariah.

Pendidikan dan pelatihan yang
diberikan oleh GAPENSI kepada
anggotanya mencakup berbagai aspek,
mulai dari pemahaman dasar tentang
konsep ekonomi syariah hingga
penerapan produk pembiayaan mikro
syariah (Rachmawati & Maulani, 2023;
Arif et.,al, 2024). Salah satu program
utama yang dijalankan oleh GAPENSI
adalah penyuluhan mengenai perbedaan
antara pembiayaan syariah dan
konvensional. Para anggota diajarkan
tentang keuntungan yang bisa diperoleh
dengan menggunakan produk
pembiayaan yang tidak berbasis bunga
(riba) dan lebih mengutamakan prinsip
kemitraan. Melalui program-program ini,
GAPENSI membantu anggotanya untuk
memahami bagaimana produk
pembiayaan syariah seperti akad
murabahah, mudharabah, dan
musyarakah bekerja, serta bagaimana
mengelola pembiayaan tersebut dalam
konteks usaha jasa konstruksi yang
mereka jalankan (Millah et al., 2025).

Salah satu metode edukasi yang
digunakan GAPENSI adalah melalui
penyelenggaraan seminar, workshop, dan
pelatihan yang melibatkan praktisi dan
ahli di bidang pembiayaan syariah.
Seminar-seminar ini sering diadakan
dengan menggandeng lembaga keuangan
syariah, seperti Bank NTB Syariah, yang
memberikan informasi langsung
mengenai produk-produk pembiayaan
yang tersedia dan mekanisme
pengajuannya. Dalam seminar ini, anggota
GAPENSI diajarkan bagaimana cara

memilih jenis pembiayaan yang paling
sesuai dengan kebutuhan usaha mereka,
termasuk pemahaman tentang
pengelolaan keuangan yang sehat,
penyusunan laporan keuangan, dan
penggunaan dana yang tepat.

GAPENSI secara aktif
menyelenggarakan pelatihan literasi
keuangan syariah guna meningkatkan
pemahaman anggota terhadap produk
pembiayaan mikro syariah dan
pengelolaannya secara efektif, termasuk
pengelolaan arus kas, perencanaan
keuangan, analisis investasi, serta
manajemen utang piutang untuk
mencegah penyalahgunaan dana. Selain
pelatihan, GAPENSI juga berperan
menjembatani anggotanya dengan
lembaga keuangan syariah melalui
kemitraan strategis, seperti dengan Bank
NTB Syariah, dengan menyediakan
informasi, panduan prosedural, dan
pendampingan mulai dari penyusunan
proposal hingga pencairan dana, sehingga
memudahkan anggota dalam mengakses
pembiayaan sesuai prinsip syariah.
Program edukasi ini juga mencakup
pemahaman pengelolaan risiko usaha,
seperti pentingnya asuransi, diversifikasi,
dan kontrak yang transparan, mengingat
sektor konstruksi rentan terhadap
fluktuasi pasar dan ketidakpastian proyek.
Melalui berbagai inisiatif ini, GAPENSI
mendorong anggotanya untuk lebih siap
secara manajerial dan finansial dalam
mengoptimalkan pembiayaan serta
menjaga keberlanjutan usaha.

Meskipun GAPENSI telah
menjalankan berbagai program edukasi
keuangan syariah, tantangan masih
muncul akibat perbedaan tingkat
pemahaman antaranggota, terutama
antara pelaku usaha kecil dan besar.
Anggota dengan latar belakang
pendidikan rendah atau pengalaman
terbatas dalam keuangan sering kali
kesulitan memahami konsep pembiayaan
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syariah dan pengelolaannya dalam
praktik. Untuk mengatasi hal ini, GAPENSI
terus menyederhanakan materi pelatihan
dan mengembangkan pendekatan yang
lebih praktis agar dapat dipahami oleh
semua kalangan. Selain itu, GAPENSI juga
memperbarui materi edukasi secara
berkala agar selaras dengan dinamika
dunia usaha dan perkembangan kebijakan
ekonomi syariah, melalui kerja sama
dengan pemerintah dan lembaga
keuangan. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pemahaman
anggota dan mendorong pemanfaatan
pembiayaan syariah secara optimal.
Secara keseluruhan, peran GAPENSI
sangat vital dalam meningkatkan literasi
keuangan syariah, yang secara langsung
berdampak pada produktivitas dan
keberlanjutan usaha anggotanya. Ke
depan, GAPENSI perlu terus memperluas
jangkauan edukasi agar seluruh anggota
memiliki akses yang setara terhadap
informasi dan pendampingan dalam
mengelola pembiayaan mikro syariah
secara efektif.
Efektivitas Pembiayaan Mikro Syariah

Pembiayaan mikro syariah yang
diberikan oleh Bank NTB Syariah kepada
anggota GAPENSI Kabupaten Lombok
Tengah telah terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap produktivitas
usaha mereka. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pelaku UMKM,
sebagian besar anggota yang menerima
pembiayaan mikro syariah melaporkan
adanya peningkatan dalam aspek
keuangan dan operasional usaha mereka.
Pembiayaan ini tidak hanya
memungkinkan mereka untuk
memperoleh modal yang diperlukan,
tetapi juga memfasilitasi peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan bisnis mereka.

Salah satu hasil yang paling
signifikan adalah peningkatan dalam hal
penyelesaian proyek konstruksi yang
lebih cepat. Sebagian besar anggota yang

mendapatkan pembiayaan mikro syariah
melaporkan bahwa mereka dapat
mempercepat proses pengadaan bahan
baku dan tenaga kerja, yang sebelumnya
terbatas oleh kekurangan modal. Dengan
adanya pembiayaan ini, mereka bisa
memenuhi kebutuhan modal kerja secara
tepat waktu, yang memungkinkan proyek
konstruksi berjalan lebih lancar dan
selesai sesuai jadwal (Ade, 2022;
Supriyanto, 2019). Hasil ini sesuai dengan
temuan dalam penelitian Widodo et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa
pembiayaan mikro syariah dapat
meningkatkan kecepatan dan efisiensi
operasional UMKM.

Selain itu, pembiayaan mikro
syariah juga berdampak pada
peningkatan profitabilitas anggota
GAPENSI. Beberapa anggota melaporkan
adanya peningkatan pendapatan setelah
menerima pembiayaan, terutama karena
mereka dapat mengembangkan usaha
mereka dengan kapasitas yang lebih besar.
Misalnya, mereka dapat mengambil lebih
banyak proyek konstruksi atau
meningkatkan kualitas pekerjaan yang
mereka tawarkan kepada klien.
Pembiayaan mikro syariah, yang berbasis
pada sistem bagi hasil atau margin
keuntungan, memberikan peluang bagi
pelaku usaha untuk memperoleh modal
tanpa beban bunga yang memberatkan,
yang sering menjadi kendala dalam
pembiayaan konvensional. Hal ini juga
sejalan dengan temuan dari
Muthmainnatun et al. (2022), yang
menyatakan bahwa pembiayaan mikro
syariah dapat meningkatkan profitabilitas
UMKM dengan memberikan fleksibilitas
keuangan tanpa biaya bunga yang tinggi.
Namun, efektivitas pembiayaan mikro
syariah tidak hanya bergantung pada
aspek keuangan saja. Beberapa faktor lain
yang mempengaruhi efektivitasnya
adalah tingkat literasi keuangan syariah
di kalangan pelaku UMKM dan kesesuaian
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produk pembiayaan dengan kebutuhan
industri konstruksi (Esya et al., 2024;
Latifah, 2023). Anggota GAPENSI yang
memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang prinsip-prinsip syariah dan cara
mengelola pembiayaan syariah
melaporkan bahwa mereka dapat
mengelola pembiayaan dengan lebih
efektif dan efisien. Sebaliknya, anggota
yang memiliki pemahaman terbatas
tentang keuangan syariah cenderung
mengalami kesulitan dalam mengelola
dana yang diterima dan lebih rentan
terhadap risiko finansial, meskipun
mereka telah mendapatkan pembiayaan.

Literasi keuangan syariah yang
rendah menjadi kendala utama dalam
penerapan pembiayaan mikro syariah di
lapangan (Kadir, 2021; Nur’aeni, 2022).
Beberapa anggota yang tidak memiliki
latar belakang pendidikan yang memadai
atau pengalaman dalam pengelolaan
keuangan merasa kesulitan memahami
mekanisme pembiayaan syariah, seperti
cara menghitung margin keuntungan atau
mengelola pembagian hasil. Hal ini sering
menyebabkan ketidaksesuaian antara
pembiayaan yang diterima dengan
kebutuhan riil usaha mereka. Untuk
mengatasi hal ini, GAPENSI telah
berusaha memberikan edukasi yang lebih
mendalam terkait pembiayaan syariah,
namun masih banyak anggota yang
membutuhkan pendampingan lebih lanjut
agar mereka dapat memanfaatkan
pembiayaan tersebut dengan optimal.

Selain itu, faktor kemudahan akses
dalam mendapatkan pembiayaan juga
mempengaruhi efektivitasnya (Zaskia,
2025). Beberapa anggota GAPENSI
mengungkapkan bahwa meskipun
mereka sangat membutuhkan
pembiayaan, proses pengajuan yang
terbilang rumit dan memakan waktu
terkadang menjadi hambatan. Sebagian
besar pelaku usaha di sektor konstruksi
lebih memilih pembiayaan yang mudah

dan cepat cair, mengingat sifat proyek
yang terkadang mendesak. Oleh karena
itu, meskipun Bank NTB Syariah
menawarkan produk pembiayaan mikro
syariah yang cukup menarik, beberapa
anggota merasa bahwa prosedur
pengajuan yang berbelit-belit bisa
memperlambat pencapaian tujuan
mereka.

Kesesuaian produk pembiayaan
dengan karakteristik industri konstruksi
juga menjadi faktor penting dalam
menentukan efektivitas pembiayaan
mikro syariah (Nugroho et al., 2023).
Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh
Bank NTB Syariah sudah cukup sesuai
dengan kebutuhan modal kerja UMKM
konstruksi, seperti pembiayaan untuk
pembelian bahan baku dan pengadaan
peralatan. Namun, dalam beberapa kasus,
produk pembiayaan yang ada tidak cukup
fleksibel untuk menyesuaikan dengan
siklus proyek konstruksi yang seringkali
tidak teratur. Misalnya, proyek konstruksi
bisa memakan waktu lebih lama dari yang
diperkirakan, yang mengharuskan pelaku
usaha untuk mencari pembiayaan
tambahan di tengah-tengah proyek. Jika
produk pembiayaan tidak cukup fleksibel,
maka pembiayaan mikro syariah mungkin
tidak sepenuhnya efektif dalam
mendukung kelancaran usaha.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiayaan mikro syariah memiliki
dampak positif terhadap peningkatan
produktivitas anggota GAPENSI, terutama
dalam hal efisiensi operasional dan
profitabilitas usaha. Namun,
efektivitasnya masih dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti tingkat literasi
keuangan syariah, kesesuaian produk
pembiayaan dengan kebutuhan industri
konstruksi, dan kemudahan akses dalam
mendapatkan pembiayaan. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan efektivitas
pembiayaan mikro syariah, perlu adanya
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upaya yang lebih besar dalam
meningkatkan literasi keuangan syariah
di kalangan pelaku UMKM dan
menyederhanakan prosedur pengajuan
pembiayaan agar lebih mudah diakses
oleh seluruh anggota GAPENSI.
Tantangan dan Kendala dalam
Implementasi Pembiayaan Mikro
Syariah

Meskipun pembiayaan mikro
syariah memberikan manfaat signifikan
bagi anggota GAPENSI Kabupaten
Lombok Tengah, terdapat sejumlah
tantangan dan kendala yang dihadapi
dalam implementasinya. Tantangan-
tantangan ini menghambat potensi
maksimal dari pembiayaan mikro syariah
dalam meningkatkan produktivitas
UMKM, terutama di sektor konstruksi.
Beberapa kendala utama yang ditemukan
dalam penelitian ini antara lain adalah
rendahnya literasi keuangan syariah,
keterbatasan aksesibilitas terhadap
pembiayaan, serta faktor administratif
yang mempersulit pelaku UMKM dalam
mengakses dana yang mereka butuhkan.
Rendahnya Literasi Keuangan Syariah

Salah satu tantangan terbesar
dalam implementasi pembiayaan mikro
syariah adalah rendahnya literasi
keuangan syariah di kalangan pelaku
UMKM, khususnya anggota GAPENSI
(Anggraini et al., 2024; Kadir & Salfianur,
2021; Nur’aeni & Widyasari, 2022).
Literasi keuangan syariah yang rendah
menyebabkan banyak pelaku UMKM
kesulitan untuk memahami produk-
produk pembiayaan syariah yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan,
termasuk Bank NTB Syariah (Rahayu &
Amri, 2023; Ridwan & Harahap, 2024).
Meskipun mereka memahami bahwa
pembiayaan syariah tidak mengandung
bunga, banyak yang tidak sepenuhnya
mengerti tentang mekanisme pembagian
hasil, margin keuntungan, dan akad-akad

yang digunakan dalam pembiayaan mikro
syariah.

Hal ini berujung pada
ketidakpastian dalam pengelolaan
pembiayaan yang diterima, serta
ketidaksesuaian antara pembiayaan yang
diberikan dengan kebutuhan riil usaha
mereka. Beberapa anggota GAPENSI
mengungkapkan kebingungan mereka
dalam memahami perbedaan antara akad
murabahah, mudharabah, dan
musyarakah, yang memengaruhi cara
mereka mengelola dana dan
merencanakan pengembalian. Sebagai
contoh, anggota yang tidak memahami
dengan baik perbedaan antara
pembiayaan berbasis bagi hasil
(mudharabah) dan pembiayaan berbasis
jual beli (murabahah) seringkali salah
dalam mengalokasikan dana, yang
mengarah pada masalah keuangan di
kemudian hari.

Pentingnya edukasi mengenai
keuangan syariah menjadi sangat jelas
dalam konteks ini. GAPENSI, meskipun
sudah melakukan upaya edukasi melalui
seminar dan pelatihan, masih perlu
meningkatkan metode dan strategi
pembelajaran agar lebih mudah dipahami
oleh anggota yang memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda. Sebagian
besar anggota GAPENSI adalah pelaku
UMKM dengan tingkat pendidikan yang
bervariasi, dan ini menjadi tantangan
tersendiri dalam menyampaikan materi
yang kompleks tentang pembiayaan
syariah secara efektif.
Keterbatasan Aksesibilitas terhadap
Pembiayaan

Selain literasi keuangan, kendala
kedua yang dihadapi anggota GAPENSI
dalam implementasi pembiayaan mikro
syariah adalah keterbatasan aksesibilitas
terhadap pembiayaan (Ilham, 2020;
Purnamasari et al., 2022). Meskipun
produk pembiayaan mikro syariah
tersedia, beberapa anggota GAPENSI
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merasa bahwa proses pengajuan
pembiayaan terlalu rumit dan memakan
waktu. Salah satu masalah utama yang
diungkapkan oleh pelaku UMKM adalah
ketatnya persyaratan administrasi yang
harus dipenuhi, yang mencakup
dokumen-dokumen yang sulit disiapkan
oleh usaha kecil, seperti laporan
keuangan yang terperinci dan jaminan
yang harus disertakan.

Beberapa pelaku usaha kecil
mengalami kesulitan memenuhi
persyaratan pembiayaan, terutama
karena tidak memiliki pencatatan
keuangan yang terstruktur atau aset
sebagai jaminan. Meskipun pembiayaan
mikro syariah dirancang untuk
memudahkan akses modal, prosedur yang
rumit dan memakan waktu sering kali
menghambat pemanfaatannya secara
optimal, sehingga memperlebar
kesenjangan antara kebutuhan modal dan
akses pembiayaan. Di sisi lain, beberapa
anggota GAPENSI juga mengeluhkan
kurangnya informasi yang memadai dan
relevan mengenai produk pembiayaan
syariah yang sesuai dengan karakteristik
usaha mereka. Meskipun GAPENSI telah
berperan sebagai penghubung dengan
lembaga keuangan, masih terdapat
kesenjangan informasi yang menyulitkan
anggota dalam memilih jenis pembiayaan
yang tepat bagi usaha mereka.
Faktor Administratif dan Prosedural

Faktor ketiga yang menjadi
kendala dalam implementasi pembiayaan
mikro syariah adalah faktor administratif
dan procedural (Anggadini, 2017; Kara,
2013). Meskipun Bank NTB Syariah
menawarkan produk pembiayaan mikro
dengan prosedur yang lebih sederhana
dibandingkan dengan bank konvensional,
beberapa anggota GAPENSI mengeluhkan
panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk
proses pencairan dana. Proses verifikasi
dokumen, persetujuan, dan pencairan
yang memakan waktu terkadang

membuat pelaku UMKM terhambat dalam
menjalankan proyek konstruksi mereka.

Beberapa pelaku usaha
mengungkapkan bahwa meskipun telah
memenuhi seluruh persyaratan
administrasi, pencairan dana sering
mengalami keterlambatan, memaksa
mereka mencari alternatif pembiayaan
lain, termasuk dari sumber informal
berbunga tinggi yang justru merugikan
usaha dalam jangka panjang. Selain itu,
ketidakjelasan dan belum
terstandarisasinya prosedur pengajuan
pembiayaan menyebabkan kebingungan,
terutama di kalangan anggota baru atau
pelaku usaha yang belum familiar dengan
sistem bank syariah, sehingga terjadi
ketidaksesuaian antara ekspektasi dan
realisasi pencairan dana.
Kurangnya Infrastruktur Pendukung

Selain faktor administratif dan
aksesibilitas, kendala lainnya adalah
kurangnya infrastruktur pendukung bagi
UMKM di daerah-daerah tertentu.
Meskipun GAPENSI berperan aktif dalam
memfasilitasi anggotanya untuk
mendapatkan akses ke pembiayaan,
beberapa daerah di Kabupaten Lombok
Tengah masih kurang memiliki
infrastruktur yang memadai untuk
mendukung operasional usaha. Kondisi
ini mempengaruhi produktivitas usaha
dan menghambat efektivitas pembiayaan
mikro syariah, karena pelaku usaha tidak
dapat memanfaatkan pembiayaan dengan
optimal tanpa adanya infrastruktur yang
mendukung, seperti akses internet,
fasilitas peralatan, dan transportasi.

SIMPULAN
Pembiayaan mikro syariah oleh

Bank NTB Syariah terbukti berdampak
positif terhadap peningkatan
produktivitas UMKM anggota GAPENSI di
Kabupaten Lombok Tengah, khususnya
dalam percepatan proyek, efisiensi
operasional, dan peningkatan
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profitabilitas. Namun, efektivitasnya
masih terkendala oleh rendahnya literasi
keuangan syariah, rumitnya prosedur
administratif, serta keterbatasan
infrastruktur. Peran GAPENSI dalam
edukasi keuangan syariah cukup strategis,
namun masih perlu diperkuat terutama
untuk menjangkau anggota dengan latar
belakang pendidikan rendah. Untuk
mengoptimalkan dampak pembiayaan,
diperlukan upaya peningkatan literasi,
penyederhanaan prosedur, dan dukungan
infrastruktur yang memadai. Saran untuk
penelitian selanjutnya, perlu dilakukan
studi komparatif lintas daerah atau sektor
industri untuk menguji model
keberhasilan pembiayaan mikro syariah
secara lebih luas, serta mengembangkan
instrumen evaluasi literasi keuangan
syariah yang terstandarisasi di kalangan
UMKM.
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